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A. Pendahuluan Pandangan Islam tentang Hidup Sehat
· Kehidupan dalam Islam merupakan modal utama seorang muslim untuk meraih kebaikan dunia dan akhirat. Segala ibadah yang disyariatkan Allah bagi atas seorang muslim mayoritas hanya bisa dilakukan oleh seorang yang memiliki kesempurnaan kesehatan.
· Kesehatan bukan hanya dijadikan alat dan sarana untuk melakukan aktifitas ibadah, akan tetapi juga diatur oleh Islam agar tetap terjaga dengan syariat-syariat yang berhubungan dengan perintah-perintah, larangan dan anjuran-anjuran untuk menjaga kesehatan.
· Islam memiliki konsep kesehatan yang memiliki cakupan yang sangat luas dalam rangka menjaga kefitrahan manusia yang diciptakan dalam keadaan sempurna, yaitu meliputi kesehatan fisik, akal, moral dan keyakinan. Islam tidak mengabaikan satu aspek kesehatan dengan mengabaikan aspek yang lain, akan tetapi mengedepankan satu aspek atas aspek yang lain bila terjadi kontradiksi. Kesehatan yang paling utama menurut pandangan Islam yaitu kesehatan moral dan keyakinan, berikutnya akal dan yang terakhir yaitu kesehatan fisik.

B. Prinsip Islam dalam Hidup Sehat
· Islam melihat bahwa menjaga kesehatan merupakan bagian dari ibadah dalam rangka menjalankan tugas dan amanah yang diberikan Allah kepada manusia untuk menjadi khalifah di atas muka bumi dan mengabdi kepadanya.
· Kesehatan bagi seorang muslim juga merupakan hak yang diberikan Allah kepada seorang hamba sebagai pelengkap kebahagiaan hidupnya di dunia. Sebagaimana Allah melengkapi kenikmatan yang diberikannya kepada seorang muslim dengan hidayah dan keimanan, demikian juga memberikan kenikmatan materi dan fisik untuk memberikan kebahagiaan yang bersifat duniawi materi.
· Kesehatan yang bernilai menurut pandangan Islam yaitu kesehatan yang menjadi sarana untuk menunaikan kewajiban kepada Allah dan semua makhluk, serta menebar kebaikan sebanyak-banyaknya kepada sesama, karena kemuliaan seseorang di mata Allah dan di mata sesama adalah seberapa banyak yang diberikan kepada makhluk.
· Upaya untuk menjaga dan mengembalikan kesehatan merupakan bagian dari ibadah yang berpahala dalam bentuk syari’at berikut:
1. Membaca al Qur’an untuk menjaga kesehatan akal dan moral.
2. Sholat sebagai upaya menjaga kesehatan fisik, moral dan akal.
3. Larangan untuk menkonsumsi minuman keras dan makanan yang membahayakan tubuh manusia.
4. Larangan untuk berlebihan dalam makan dan minum meskipun halal
5. Perintah untuk menjaga lingkungan yang sehat dan larangan untuk merusaknya.
6. Perintah untuk mengobati penyakit dan larangan untuk menyebabkan sesuatu yang membahayakan kesehatan. 

C. Lingkungan yang Seimbang dalam Rangka Menjaga Kesehatan 
· [bookmark: _GoBack]Kesehatan manusia dipengaruhi dua aspek sekaligus: aspek internal berupa pola hidup seseorang yang bergubungan dengan apa yang dilakukan dan apa yang dikonsumsi, demikian juga dari pengaruh eksternal berupa lingkungan hidup yang tidak bisa kita hindari sebagai bagian dari lingkungan yang selalu melakukan aktifitas memberi dan menerima.
· Penciptaan Allah atas alam seisinya berdasarkan konsep keseimbangan dan kebijaksanaan yang manfaatnya kembali pada kehidupan manusia.
· Di saat kita menjaga keseimbangan alam secara tidak langsung kita juga menjaga kebaikan bagi umat manusia.
· Menjaga keseimbangan alam tidak berarti menghambat kita untuk melaksanakan tugas dan kewajiban kita untuk mengelola dan menjadi khalifah serta memenuhi kebutuhan manusia. Akan tetapi keseimbangan alam sejatinya bisa dijaga oleh manusia atas bekal yang diberikan Allah kepadanya yaitu berupa akal, sebaliknya sumber kerusakan alam yang berdampak pada kesehatan dan keselamatan manusia terletak pada hawa nafsu keserakahan.


